BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pengukuran dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Hasil pengukuran mekanik pada alat yang dibuat mengalami
pergeseran nilai dari hasil perancangan mekanik yaitu sebesar
0,519 cm untuk jarak terjauh lengan pemeras dengan mangkuk
pemeras hingga terperasnya jeruk.

Kecepatan motor dc built in gear box sebesar 2000 rpm telah
menghasilkan kecepatan gerak mekanik untuk turunnya lengan
pemeras dari posisi awal di atas hingga menyentuh mangkuk
pemeras sejauh 5,7 cm ditempuh selama 3 detik.

Jarak deteksi masing-masing sensor photoelectric terhadap
objek telah terbukti sesuai dengan teori spesifikasi sensor.
Kinerja mesin pemeras jeruk semi otomatis telah terbukti sesuai
harapan penulis.

Konsumsi daya mesin pemeras jeruk semi otomatis saat kondisi
standby sebesar 1,206W, dan saat kondisi bekerja memeras
jeruk sebesar 108,011W.

Memeras jeruk dengan lama delay 3 detik untuk menahan
dalam menekan jeruk pada proses pemerasan hasil perasannya
sudah maksimal.

Mesin pemeras jeruk semi otomatis memiliki kecepatan lebih
tinggi dan lebih stabil daripada kecepatan alat pemeras jeruk
manual, dengan kecepatan rata-rata 7 detik tergantung dari

grade dan kerasnya tekstur kulit serta daging jeruk yang diperas
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(semakin keras tekstur kulit serta daging dan semakin besar
grade jeruk maka waktu tempuh sekali proses peras akan
semakin lambat).

Mesin pemeras jeruk semi otomatis lebih banyak menghasilkan
output daripada hasil output alat pemeras jeruk manual dalam
waktu tempuh yang sama, dengan kecepatan 0,7 kg/menit.
Harga jual mesin pemeras jeruk semi otomatis sebesar
Rp.7.000.000,- dengan kecepatan peras 0,7 Kkg/menit,
membutuhkan sedikit tenaga manusia dalam pengoperasian alat
(menginput setengah potong buah jeruk ke dalam area pemeras
dan tidak membutuhkan tenaga manusia untuk memeras jeruk),
lama waktu sekali proses peras stabil dengan rata-rata 7 detik,
sedangkan harga jual alat pemeras jeruk manual sebesar
Rp.600.000,- dengan kecepatan peras 0,5 kg/menit,
membutuhkan banyak tenaga manusia dalam pengoperasian
alat (menginput setengah potong buah jeruk ke dalam area
pemeras dan membutuhkan tenaga manusia untuk memeras
jeruk), lama waktu sekali proses peras tidak stabil (tergantung

dari keadaan tangan pengguna) dan lebih dari 7 detik.
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